





A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Kampung Benda Kerep 
Kampung Benda Kerep didirikan oleh Embah Soleh kurang lebih 300 tahun 
yang lalu. Embah soleh berasal dari keturunan Keraton Kanoman yakni keturunan 
ke 13 dari Syekh Sarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) Cirebon. Namun ada pula 
yang mengatakan Embah Soleh adalah keturunan ke 12 dan keturunan ke 9. Sebelum 
menjadi kampung Benda Kerep wilayah ini dinamakan Cimeuweuh yang berasal 
dari bahasa sunda cai meuweuh yang mengandung terminologi ketika ada orang 
yang masuk ke wilayah Cimeuweuh maka orang tersebut hilang entah kemana tetapi 
menurut keyakinan masyarakat sekitar kemungkinan besar orang yang masuk 
kewilayah tersebut dibawa ke alam ghaib oleh sekelompok mahkluk ghaib penghuni 
wilayah Cimeuweuh.  
Melalui hikmah kewalian Embah Soleh, benda kerep yang dahulunya penuh 
dengan aura mistis kini mulai tampak cahaya-cahaya islam yang bersinar disetiap 
penjuru Kampung Benda Kerep, proses pengajaran agama Islam berjalan dengan 
sempurna, ayat-ayat suci Al-Quran kian berkumandang ditengah hutan belantara 
Benda Kerep, aplikasi ajaran Islam yang selalu menyentuh nila-nilai sikap dan 
 
 
moralitas begitu melekat dalam setiap individu yang berdomisilin di Kampung 
Benda Kerep, tapi disisi lain Embah Soleh mulai terusik seolah-olah hampa terasa 
dan ada yang belum lengakp dalam kehidupan embah soleh, kegelisahan ini mulai 
terasa karena melihat istrinya yang tak kunjung menghasilkan keturunan padahal 
seyogyanya peranan anak cucu itu sangat urgen sekali sebagai regenerasi atau 
penerus perjuangan Embah Soleh dalam menegakkan syariat islam ditanah 
nusantara kampung Benda Kerep pada khususnya. Melalui proses perenungan yang 
begitu panjang dengan diiringi do’a dan restu dari istri pertamanya, akhirnya 
beliaupun mengambil sebuah keputusan untuk menikah lagi, disuntinglah Nyai 
Merah dari Manafizaha cirebon sebagai istri keduanya. Dari hasil pernikahannya 
dengan Nyai Merah dari Manafizaha Cirebon ternyata cita-cita embah soleh untuk 
mempunyai keturunan dikabulkan oleh Allah SWT. Nyai Merah telah memberikan 
dua orang putra dan satu putri. yang pertama adalah Embah Muslim atau K. Muslim, 
putra keduanya adalah K. Abu Bakar dan yang ketiga adalah Nyai Qona’ah.  
Megenai keturunan pada generasi berikutnya , setelah kami melakukan 
interview bersama K. Miftah, bahwasannya, Embah Muslim sebagai anak pertama 
mempunyai tujuh orang putra, sementara istri dan anak perempuan tidak kami 
temukan keterangannya. Diantara tujuh orang putra tersebut adalah: 
1. K. Kaukab ( Benda Kerep ) 
2. K. Zaeni Dahlan ( Benda Kerep ) 
3. K. Muhtadi ( Benda Kerep ) 
4. K. Sayuti ( Cibogo ) 
5. K. Fahim ( Benda Kerep ) 
6. K. Fatin ( Benda Kerep ) 
 
 
7. K. Mas’ud ( Benda Kerep ) 
 
Dari K. Abu Bakar Putra kedua Embah Muslim, kami temukan keterangan dua 
orang putra saja, diantaranya adalah: 
1. K. Hasan ( Benda Kerep-Mertua K. Muhammad Nuh ) 
2. K. Faqih ( Benda Kerep- Ayah kandung K. Miftah ) 
 
Demikian sekilas tentang sejarah singkat benda kerep mengenai kapan tahun 
wafatnya Embah Soleh dari berbagi sumber tidak saya peroleh kepastian sedikitpun, 
namun mengenai perningatan haul nya Embah Soleh dapat kami peroleh dengan 
pasti yaitu sudah ke 285 jadi dari informasi jumlah peringatan haul yang sudah 
dilaksanakan bisa diambil kemungkinan wafatnya Embah Soleh pada tahun 1727 
M. 
 
2. Letak Geografis dan Demografis Kampung Benda Kerep1 
 a. Letak Geografis 
Tanah masyarakat Kampung Benda Kerep berada di wilaya Kelurahan 
Argasunya, Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon. Adapun secara administrasi 
Kelurahan Argasunya Kecamatan Harjamukti Kota Cirebon dibatasi oleh: 
 Sebelah Utara : Kelurahan Kalijaga Kecamatan Harjamukti Kota 
Cirebon. 
                                                          
1 Dokumen dari arsip kelurahan Argasunya 2016 yang didapatkan 21 Maret 2018 
 
 
 Sebelah Timur : Desa Pamengkang Kecamatan Mundu Kabupaten 
Cirebon. 
 Sebelah Selatan : Desa Lurajaya Kecamatan Beber Kabupaten 
Cirebon. 
 Sebelah Barat : Desa Ciperna Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon. 
 
Gambar 4.1 








                   Sumber : google maps 2018 
 
Kelurahan Argasunya, Kecamatan Harjamukt,i Kota Cirebon, terletak 
pada ketinggian ± 7 m di atas permukaan air laut, dengan curah hujan rata-rata pertahun 
± 1.351 mm, merupakan dataran rendah dengansuhu rata-rata 32° C. 
 
 
Luas kelurahan Argasunya Kecamatn Harjamukti Kota Cirebon yaitu 675 
ha dengan rincian sebagai berikut: 
 Luas Pemukiman : 62,00 ha 
 Luas Pesawahan  : 116,29 
 Luas Perkebunan : 169,30 
 Luas Kuburan  : 2,50 ha 
 Luas Pekarangan : 40,10 
 Luas Perkantoran : 12,36 
 Luas Prasana lainnya : 266,50 ha 
 
b. Demografi Kampung Benda Kerep 
Masyarakat Kampung Benda Kerep bukanlah masyarakat terasing akan 
tetapi masyarakat yang secara sengaja mengasingkan diri dari pengaruh luar 
(modern) sebagai bentuk upaya mematuhi wasiat sesepuh. Kesederhanaan dalam 
memandang sebuah kehidupan adalah pokok dari ajaran mereka. Didalam 
masyakarat Benda Kerep sangat dilarang menggunakan alat elektronik seperti 
televisi, radio, alat pengeras suara dll., memakai peci, sarung dan dilarang 
kendaraan bermotor/sepeda memasuki wilayah Kampung Benda Kerep. 
Mayoritas mata pencarian masyarakat Kampung Benda Kerep masih 
mengandalkan sektor pertanian. Ada juga beberapa sektor lain yang menjadi 
 
 
andalan pendapatan masyarakat, seperti buruh, budidaya ikan air tawar, beternak, 
dan berdagang. 
Jumlah masyarakat Kampung Benda Kerep menurut data di Kelurahan 
Argasunya pada bulan Januari Tahun 2016 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Jumlah Masyakat Kampung Benda Kerep 
 
Jenis Kelamin Jumlah 
Jumlah Laki-laki 872 orang 
Jumlah Perempuan 848 orang 
Jumlah Total 1.720 orang 
 
3. Kehidupan Masyarakat  
  Mayoritas maca pencaharian masyarakat di Kampung Benda Kerep masih 
mengandalkan sektor pertanian. Hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah/tanah 
yang ada adalah lahan persawahan. Ada juga beberapa sektor lain yang menjadi 
andalan pendapatan masyarakat, seperti buruh perkebunan, budidaya ikan air tawar, 
beternak, dan berdagang. Namun, yang cukup disayangkan adalah distribusi sumber 
daya alam yang dihasilkan oleh masyarakat Kampung Benda Kerep terkendala oleh 
insfrastruktur yang tidak memadai, misalnya jarak antara pasar raya dengan 
Kampung Benda Kerep yang begitu jauh, sebagian jalan untuk menuju pasar raya 
 
 
banyak yang rusak, hal ini tentunya menyebabkan terganggunya roda ekonomi, 
seperti pengangkutan hasil pertanian menjadi terlambat. Masyarakat Kampung 
Benda Kerep kebanyakan golongan kelas ekonomi kebawah. 
Kehidupan masyarakat di Kampung Benda Kerep secara sosial sudah berjalan 
dengan baik interaksi antar individu. Namun, masih belum berjalan dengan baik 
antara kelompok masyaraka Kampung Benda Kerep dengan kelompok di luar 
massyarakat Kampung Benda Kerep, baik itu dari lembaga pemerintah maupun 
individu. Hal ini dikarenakan masyarakat Kampung Benda Kerep masih memegang 
erat nilai-nilai tradisi dan tradisi yang diwasiatkan sesepuhnya. Pengendalian sosial 
dipegang oleh tokoh masyarakat atau kyai, kyai sangat berpengaruh penting dalam 
tatanan sosial masyarakat Kampung Benda Kerep. Kampung Benda Kerep 100% 
masyarakatnya beraga Islam, ini bisa dilihat dari tradis-tradisi yang ada di Kampung 
Benda Kerep yang sesuai dengan ajaran agama Islam dan adanya pondok pesnatren 
tertua di Cirebon. 
Hubungan yang harmonis diantara unsur masyarakat Kampung Benda Kerep 
sudah terjaga cukup lama. Tapi, bukan berarti tidak ada masalah sosial, persoalan 
pendidikan, sarana dan prasarana. Padahal, dibalik persoalan tersebut banyak yang 
bisa dioptimalkan oleh pihak pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. Sebagai contoh dibidang kesehatan, jarak antara Kampung Benda 
Kerep yang begitu jauh  dengan puskesmas dan posyandu yang ada belum begitu 
maksimal dalam memberikan pelayanan kesehatan, pelayanan kerap menumpang 
 
 
dirumah penduduk. Potensi dibidang pertanian dan peternakan masih kurang 
mendapat perhatian oleh pemerintah daerah, terutama kurangnya penyuluhan 
pertanian dan peternakan yang merupakan sarana utama masyarakat mendapatkan 
edukasi dan hal ini berimabas pada hasil pertanian yang kurang sempurna dan 
kurang maskimal. 
 
B. Sumber Informasi 
Dalam penelitian ini sumber informasi dalam mendapatkan data penelitian 
melalui informan dan key informan, yang berasal dari orang tua Kampung Benda 
Kerep. 
 a. Data Informan 
Peneliti mewancarai informan secara mendalam yang merupakan orang tua 
Kampung Benda Kerep, terdiri dari 5 informan. Informan pertama bernama 
Usman yang berusia 51 tahun dan bekerja sebagai petani. Informan kedua 
bernama Iis yang berusia 42 tahun sebegai ibu rumah tangga. Informan ke 3 
bernama Aisyah yang berusia 53 tahun dan bekerja sebagai petani. Informan 
ke 4 bernama Yuni yang berusia 55 tahun sebagai ibu rumah tangga. 
Informan ke 5 bernama Khadijah berusia 49 tahun sebagai ibu rumah. 
 b. Data Key Informan 
 
 
Peneliti mewancarai key informan guna mengkonfirmasi hasil wawancara 
informan agar mendapatkan data yang lengkap dan sesuai. Key informan 
dalam penelitian ini berjumlah dua orang, yaitu tokoh masyarakat Kampung 
Benda Kerep . Key informan pertama adalah Kyai Miftah salah satu tokoh 
masyarakat yang berpengaruh di Kampung Benda Kerep. Key informan 
kedua saya bernama Kyai Furqon, beliau juga salah satu tokoh masyarakat 
yang berpengaruh di Kampung Benda Kerep. 
c. Data Expert Opinion 
Peneliti mewancarai Expert Opinion guna mengkonfirmasi keabsahan dari 
hasil temuan dilapangan agar mendapatkan data yang benar menurut teori 
dan pandangan asli, Expert Opinion dalam penelitian ini berjumlah satu 
orang, yaitu Bapak Tarmidzi, beliau adalah akademisi yang juga berfokus 




C. Temuan Penelitian 
 
1. Tradisi dan Nilai-nilai Tradisi yang Masih dipelihara Masyarakat 
Kampung Benda Kerep 
 
 
Masyarakat Kampung Benda Kerep sampai saat ini masih memelihara tradisi 
dan nilai-nilai radisi yang terkait erat dengan kepercayaan dan ritual agama Islam 
dalam masyarakat Kampung Benda Kerep yang sampai sekarang masih terus 
dilakukan setiap tahun, yakni: Haolan, Muludan dan Syawalan. Ketiga tradisi ini 
bisa dikatakan simbol khusus bagi masyarakat Kampung Benda Kerep karena 
ketigatiganya dirayakan dengan maksimal oleh seluruh masyarakat Kampung 
Benda Kerep serta mampu menarik masyarakat Cirebon dan luar Cirebon untuk 
datang ke Kampung Benda Kerep. Pelaksanaan upacara tradisi haolan, muludan, 
dan syawalan yang secara rutin dilaksanakan secara turun-temurun telah saling 
memperkuat terbentuknya nilainilai tradisi pada masyarakat Kampung Benda 
Kerep.  
Tradisi di Kampung Benda Kerep dijelaskan oleh tokoh Masyarakat, Kyai 
Miftah 
“Tradisi di Kampung Benda Kerep itu ada Haolan, Muludan dan Syawalan. 
Haolan ialah peringatan hari kematian seorang tokoh masyarakat, seperti 
syaikh, wali, sunan, kiai, habib dan lain-lain yang diadakan setahun sekali 
bertepatan dengan tanggal wafatnya. Untuk mengenang jasa-jasa, karomah, 
akhlaq, dan keutamaan mereka. Muludanialah memperingati hari kelahiran 
Nabi Muhammad saw. Syawalan yaitu hari raya kemenang umat islam.”2 
                                                          




Nilai-nilai tradisi yang dianut masyarakat Kampung Benda Kerep telah 
melestarikan upacara tradisi dan upacara tradisi telah menguatkan nilai-nilai 
tradisi. 






Dokumentasi Peneliti 2018 
Berdasarkan studi lapangan,  maka dapat ditemukan nilai-nilai tradisi 
yang masih dipegang kuat oleh masyarakat Kampung Benda Kerep. 
Terdapat nilai-nilai dasar dan nilai-nilai instrumental. Nilai dasar adalah 
nilai-nilai yang mendasari perilaku yang terwujud pada nilai-nilai 
intrumental yang dapat dilihat sebagai fenomena masyarakat Kampung 
Benda Kerep. Seperti skema dibawah ini: 
Bagan 4.1 






Nilai-nilai dasar tradisi tersebut, yakni:  ketaatan terhadap wasiat sepuh 
yang melahirkan nilai-nilai instrumental: patuh kepada kyai,  menghormati 
kyai, menghormati kepada yang lebih tua, semangat bersilaturahmi, dan 
kekeluargaan, dan menolak hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam 
yang melahirkan nilai-nilai instrumental: berpakaian menutup aurat, 
menjaga akhlak, prinsip muhrim dan bukan muhrim, kesederhanaan, dan 
harmoni dengan alam. Nilai-nilai tradisi tersebut dideskripsikan berikut ini.  
Nilai-nilai lain dari masyarakat Benda Kerep juga dapat dilihat dari cara 
berpakaian mereka, yaitu memakai sarung dan peci. Mereka menolak berpakaian 
 
 
dengan mengenakan celana panjang karena menganggap bahwa pakaian tersebut 
adalah cara berpakaian penjajah negeri. Sedangkan kaum perempuannya memakai 
kain atau sarung dengan kerudung selalu menutupi kepalanya. 
 
2. Jenis dan Jenjang Pendidikan di Kampung Benda Kerep 
Masyarakat Kampung Benda Kerep sudah mengenal sistem pendidikan yang 
mereka terapkan sejak peradaban mereka lahir dengan jenis dan jenjang 
pendidikan yang khusus, berbeda dengan jenis pendidikan yang ditawarkan oleh 
pemerintah. Lalu bagaimanakah jenis dan jenjang pendidikan yang mereka 
jalankan selama ini? Berikut ini adalah hasil wawancara dari masyarakat 
Kampung Benda Kerep adalah sebagai berikut : 
 “Ada pendidikan pesantren dan sekolah formal tapi kalo menurut 
wasiat sesepuh itu hanya pendidikan di pesantren saja (nonformal). 
Jenjangnya di  pesantren itu berdasarkan kitab. Sedangkan disekolah 
sama seperti disekolah formal lain ada kelasnya satu sampai 6.”.3 
Menurut informan tersebut menjelaskan bahwa jenis pendidikan di Kampung 
Benda Kerep ada dua yaitu pendidikan formal yakni SDN Lebak Ngok dan 
pendidikan non formal yakni berupa pesantren. Hal ini dibenarkan dengan apa 
yang dikatakan oleh key informan. 
                                                          




“Dari sepuh itu hanya mengenal pendidikan pengetahuan agama saja, 
selebihnya tidak ada pendidikan selain itu”4 
 
Dapat dijelaskan bahwa jenis pendidikan yang diterapkan didalam 
kehidupan masyarakat Kampung Benda Kerep yaitu pendidikan nonformal 
seperti pesantren dan pendidikan formal seperti Sekolah Dasar Negeri. SDN 
Lebak Ngok berdiri pada tahun 2006, namun ada penolakan dari masyarakat 
Benda Kerep dikarenkan tidak sesuai wasiat sepuh dan nilai-nilai tradisi. 
Pemerintah Kota Cirebon dengan segala alasan dan dengan ‘memaksa’ tetap 
mendirikan sekolah formal di wilayah Benda Kerep. Sekolah formalpun 
terbangun, tapi dengan syarat sekolah formal harus mengikuti aturan-aturan 
yang ada di Benda Kerep. Pada proses berjalan berdirinya sekolah formal di 
Lebak Ngok hingga sampai saat ini masih ada sebagian orangtua yang tidak 
melarang anak-anaknya untuk bersekolah di sekolah formal. Masyarakat Benda 
Kereo meyakini bahwa pendidikan yang ada di Benda Kerep itu hanya 
pendidikan nonformal atau pesantren. 
Pesantren di Benda dikenal sebagai pesantrennya kaum tasawuf. 
Pesantren ini tidak memperbolehkan sekolah umum dibuka didalam pesantren 
dikarenakan sebagai bentuk perlawanan terhadap penjajah Belanda. Walau 
zaman sudah berganti dan tidak ada lagi penjajahan di Indonesia,pesantren ini 
                                                          





tetap mempertahankan identitasnya sebagai pesantren yang tidak  membuka 
sekolah umum. Jenjang pesantren di Kampung Benda Kerep ialah berdasarkan 
kitab. Sementara pendidikan formalnya sama seperti sekolah pada umumnya 
termasuk jenis dan jenjangnya. Seperti bagan dibawah ini: 
Bagan 4.2 









3. Sikap Tradisional Orang Tua Mengenai Pendidikan Formal 
Pendidikan pada hakikatnya adalah segala upaya yang dilakukan 
manusia dalam mempertahankan kehidupannya. Lalu bagaimana dengan para 
orang tua di Benda Kerep yang sebagian secara terang-terangan melarang anak-
Jenis dan Jenjang  Pendidikan di 
Kampung Benda 
Hasil Penelitian Wasiat Sepuh 
terdapat dua jenis jenjang 
pendidikan. Pendidikan Formal (SDN 
Lebak Ngok ) dan Pendidikan Non-
Formal (Pesantren Benda Kerep). 
Kampung Benda Kerep 
hanya ada jenis Pendidikan 
Non-Formal yakni berjenis 
Pesantren. 
(Sesuai dengan Kitab yang 




anak mereka untuk bersekolah formal? Berikut ini adalah hasil wawancara 
dilakukan oleh peneliti mengenai makna pendidikan formal dari orang tua 
Benda kerep : 
“Selama itu masih positif, ikutin saja. Karena di pendidikan formal 
kan kita bisa belajar untuk membaca, menulis dan menghitung. Tapi 




Sikap Tradisional Mengenai Pendidikan Formal 
 
Terdapat dua pendapat mengenai pendidikan formal 
Orangtua yang melarang anaknya 
untuk bersekolah.  
 
Orangtua yang memperbolehkan 
anaknya untuk bersekolah. 
 
 
Dari pendapat di atas mengatakan bahwa makna terhadap pendidikan 
formal masih sederhana dan masih menjaga wasiat sesepuh. Sebagian 
masyarakat masih ada yang berpegang teguh bahwa pendidikan formal itu tidak 
baik. Adapun perubahan-perubahan sikap di tiap generasi pasti ada seperti saat 
ini tidak sedikit masyarakat Benda Kerep yang menyekolahkan anak-anaknya 
di Sekolah Formal. Walaupun perubahan itu sangat terpaksa oleh masyarakat 
maupun kalangan para tokoh masyarakat Benda Kerep terhadap pendidikan 
formal dari ancaman Dinas Pendidikan Kota Cirebon.  
                                                          




Dapat dipahami dari pendapat tersebut bahwa di dalam masyarakat Benda 
Kerep, pendidikan yang terpenting dan paling utama adalah pendidikan 
mengenai pengetahuan agama. Pengetahuan agama merupakan bentuk 
pengetahuan yang kurang didapatkan di dalam pendidikan formal. Kemudian 
pendapat tersebut diperjelas lagi oleh Kyai Miftah tentang wasiat sesepuh 
mengenai pendidikan di Benda kerep. 
“Iya kalau dipendidikan memang terutama wasiatnya itu kita harus terus 
kita untuk belajar terutama dan yang paling utama itu adalah pengetahuan 
agama. Karena orang sepuh dulu tidak belajarpun bisa semuanya. Iya 
menurut wasiat sepuh disini hanya ada pendidikan pengetahuan agama 
yang kita sebut pesantren atau pendidikan nonformal.”6 
 
Dari penjelasan yang disampaikan tersebut dapat dimaknai bahwa 
masih ada wasiat sesepuh tentang pendidikan di dalam masyarakat Benda 
Kerep. Dalam masyarakat Benda Kerep, pendidikan mempunyai pengertian 
yang sama, yang membedakannya hanya proses dan tujuan pendidikannya. Di 
dalam pesantren Benda Kerep yang menjadi fokus utama ialah aspek 
pengetahuan agama, nilai-nilai kebudayaan, aturan-aturan yang berlaku dalam 
tatanan masyarakat yang bertujuan sebagai bekal hidup masyarakat Benda 
Kerep. Jadi dalam sikap masyarakat Benda Kerep tujuan dari pendidikan adalah 
untuk mempertahankan wasiat sesepuh. Pendidikan yang mempriotitaskan 
pengtahuan agama, tujuannya adalah mewariskan nilai-nilai tradisi 
                                                          
6 Hasil wawancara dengan Key Informan, Kyai Miftah, pada tanggal 17 Maret 2018 
 
 
kebudyaanya. Sedangkan pendidikan formal, yang dipelajari adalah 
pengetahuan-pengetahuan umum yang nantinya akan mengubah pola pikir 
masyarakat Benda Kerep ke arah modern. Jika masyarakat di bebaskan untuk 
mengikuti pendidikan formal maka dikhawatirkan akan membuat masyarakat 
Benda Kerep jadi mengubah pola kehidupannya, sepersi mencari kepuasan dan 
kemajuan zama yang tidak ada habisnya serta lambat laun akan meruskan 
tatanan nilai-nilai tradisi yang sudah lama ada. 
Dari hasil pengamatan di lapangan dan wawancara dengan beberapa 
masyarakat Benda Kerep, mereka mengutarakan bahwa sampai saat ini 
khususnya  sebagian orang tua masih ada yang tidak mensekolahkan anak-
anaknya di sekolah formal. Dengan alasan merawat wasiat sesepuh agar terjaga, 
padahal ada pula tokoh masyarakat setempat atau Kyai yang pro dengan 
pendidikan formal, seperti Kyai Miftah. Beliau berpendapat tentang pendidikan 
formal : “Iya tergantung kitanya, tergantung peletakannya dan tergantung 
niatnya. Kalau kita niatnya untuk kebaikan ya harus. Sekarang itu imtak dan 
imteqnya harus ditingkatkan.”7 Dapat dijelaskan memang untuk pendidikan 
formal sendiri itu tergantung dari individu memaknai pendidikan fornal.  
Lalu bagaimana dengan sikap orang tua Benda Kerep mengenai 
pendidikan formal? Berikut ini adalah hasil wawancara dilakukan oleh peneliti 
                                                          
7 Hasil wawancara dengan Key Informan, Kyai Miftah, pada tanggal 17 Maret 2018 
 
 
tentang sikap mereka mengenai pendidikan formal dari para orang tua Benda 
kerep : 
 
“Tentunya saya lebih mengarahkan anak-anak saya untuk belajar di 
pesantren. Tapi ,anak-anak saya ada yang ingin mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Sebagai orang tua selagi itu masih positif 
bisa membuat anak-anak saya membaca, menghitung iya tidak apa-apa, 
asal anak saya harus tetap mengutamakan belajar di pesantren.”8 
 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, menjelaskan bahwa 
sebagian orang tua masih mengarahkan anak-anaknya untuk lebih mengenyam 
pendidikan di pesantren (Pendidikan Nonformal) daripada di Sekolah SDN 
Lebak Ngok (Pendidikan Formal). Aturan yang sudah ada dan menjadi bagian 
wasiat sesepuh di dalam kehidupan masyarakat Kampung Benda Kerep harus 
dipatuhi dengan prinsip hidup apa adanya sesuai dengan aturan yang berlaku 
sejak peradaban masyarakat Kampung Benda Kerep lahir. Adapun perubahan 
sikap ditiap generasi pasti ada seperti saat ini tidak sedikit sebagian orang tua 
mensekolahkan anak-anaknya di pendidikan formal agar mahir dalam hal 
membaca dan menulis, walaupun masih terjadi pro kontra di kalangan 
masyarakan maupun para tokoh masyarakat Kampung Benda Kerep. 
 
                                                          
8 Hasil wawancara dengan Ibu Iis, Masyarakat Kampung Benda Kerep, pada tanggal 15 Maret 2018 
 
 
C.  Pembahasan 
Masyarakat Benda Kerep adalah masyarakat tradisional yang tetap bertahan 
ditengah era globalisasi saat ini. Masyarakat tradisional merupakan masyarakat 
yang masih terikat dengan kebiasaan atau adat istiadat yang telah turun-temurun. 
Keterikatan tersebut menjadikan masyarakat mudah curiga terhadap hal baru yang 
menuntut sikap rasional, sehingga sikap masyarakat tradisional kurang kritis 
(Dannerius Sinaga, 1988: 152). Menurut rentelu, Pollis dan Schaw yang dikutip 
dalam (P. J Bouman. 1980: 53) masyarakat tradisional merupakan masyarakat 
yang statis tidak ada perubahan dan dinamika yang timbul dalam kehidupan. 
Masyarakat tradisonal mempunyai sikap tersendiri terhadap hal baru. Sikap adalah 
kecenderungan bertindak, berfikir, dan merasa dalam mengahadpi objek, ide, 
situasi atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi lebih berperilaku dengan cara 
tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap berupa orang, benda, tempat, gagasan, 
situasi atau kelompok (Alex Sobur , 2003 : 61). Jadi dapat disimpulkan dari 
pendapat-pendapat tersebut sikap tradisional adalah cara berfikir dan bertindak 
yang selalu berpegang teguh atau berpedoman pada nilai dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. 
Masyarakat Kampung Benda Kerep nilai-nilai tradisi dan tradisi yang sangat 
melekat, tanpa disadari nilai-nilai tradisi telah menanamkan garis pengaruh sikap 
kita terhadap berbagai masalah. Nilai-nilai tradisi atau budaya telah mewarnai 
sikap anggota masyarakatnya, karena nilai-nilai tradis atau budayalah yang 
 
 
memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.Diantaranya 
nilai-nilai tradisi atau budaya untuk memiliki barang-barang elektronik seperti 
televisi, radio dan alat pengeras suara, serta cara berpakaiannya harus menutupi 
aurat. MasyarakatKampung Benda Kerep dikenal teguh mentaati nilai-nilai islami. 
Masyarakat Kampung Benda Kerep masih mencoba bertahan untuk mengikuti 
jejak leluhurnya yang sudah diwasiatkan. Wasiat sesepuh bertujuan untuk menjaga 
tradisi dan nilai-nilai tradisi.  
Adanya pengaruh dari tokoh masayarakat atau kyai merupakan hal yang 
sangat terlihat jelas dalam masyarakat Kampung Benda Kerep. Kepemimpinan 
kyai dapat dikelompokkan dalam kepemimpinan karismatik atas dasar ini sering 
kyai mendapat legalitas menjadi pemimpin umat atau masyarakat mengikuti 
kepemimpinan kyai karena kyai itu dipandang sebagai sosok karismatik yang 
menampilkan sifat-sifat tersebut. Adanya pengaruh kyai tidak terlepas dari 
peranan kyai yang begitu mendapat tempat dalam masyarakat. Kyai berfungsi 
melindungi masyararakat, dengan kekuatan ilmu yang dimilikinya kyai dapat 
melindungi masyarakat, penasihat spiritual, mengatasi berbagai keresahan, 
keputusasaan dan kecemasan yang dialami seorang penduduk. Dengan  
mengikatkan hubungan yang kuat dengan kyai, masyarakat mendapat 
perlundungan dan aman. Atas perlindungan itu masyarakat merasa berhutang budi 
kepada kyai. Kuatnya hubungan ini telah membentuk dan memperkuat tradisi 
masyarakat Kampung Benda Kerep. 
 
 
Berdasarkan proses sosial yang ada dalam masyarakat Kampung Benda 
Kerep, maka dapat dilihat bahwa masyarakat Kampung Benda Kerep memiliki 
model pendidikan yang mewariskan nilai-nilai tradisi secara turun-temurun 
dengan baik. Hal ini terlihat dari fakta bahwa masyarakat Kampung Benda Kerep 
sampai saat ini masih tetap bisa mempertahankan dan menguatkan tradisinya 
secara kuat. Masyarakat Kampung Benda Kerep menunujkan adanya pola 
pewarisan nilai budaya dan tradisi secara terus-menerus kepada masyarakat, 
termasuk didalamnya salah satu aspek nilai budaya. Menurut (Ishomuddin, 2002 : 
60) Nilai adalah daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. Karena itu nilai menjadi penting dalam 
kehidupan seseorang, sehingga tidak jarang pada tingkat tertentu orang siap untuk 
mengorbankan hidup mereka demi mempertahankan nilai. Pewarisan nilai-nilai 
kepada masyarakat Kampung Benda Kerep dengan mekanisme sebagai berikut. 
a. Sumber nilai-nilai tradisi atau tradisi berasal dari wasiat sesepuh, yaitu suatu  
pemahaman dan keyakinan Kyai Sepuh (Kyai Soleh) sebagai pendiri 
Kampung Benda Kerep yang intinya mengacu pada ajaran agama islam. 
b. Wujud nyata dari wasiat sepuh itu berupa pantangan yang berisi perintah, inti 
nilai pantangan adalah menolak hal-hal yang akan merusak agama dan 
akhlak masyarakat Kampung Benda Kerep. 
 
 
c. Adanya pantangan dan perintah yang telah dijalankan dalam  kurun waktu 
yang lama hingga sampai saat ini telah melahirkan nilai-nilai tradisi dan 
tradisi dalam masyarakat Kampung Benda Kerep. 
d. Nilai-nilai tradisi dan tradisi tersebut dipelihara dan diwariskan melalui tiga 
pranata pendidikan, yaitu : pondok pesantren, keluarga, dan upacara tradisi 
(muludan, syawalan dan haolan). Ketiga pranata pendidikan ini saling 
memperkuat dalam mewariskan nilai-nilai tradisi tersebut. 
e. Kyai adalah faktor kunci dalam pewarisan nilai-nilai tradisi yang berperan 
sebagai guru masyarakat, pengayom, mediator, dan pengontrol terhadap 
struktur dan proses sosial masyarakat Kampung Benda Kerep secara turun-
temurun. 
f. Pewarisan nilai-nilai tradisi dan tradisi masyarakat Kampung Benda Kerep 
mencakup isi, proses, cara, dan agen sebagai unsur-unsur yang bekerja dalam 
suatu sistem sosial yang terintegrasi. Isi mencakup nilai-nilai tradisi dan 
tradisi yang dipegang kuat oleh masyarakat Kampung Benda Kerep, yakni 
wasiat sepuh. Wasiat sepuh diwariskan dalam proses yang terus-menerus 
dalam lingkungan kebudayan masyarakat melalui agen keluarga, pondok 
pesantren, dan upacara adat. Kelompok acuan yang pertama di lingkungan 
keluarga yang diperankan oleh orang tua dan berikutnya diperankan kyai 
sebagai agen penting yang mempengaruhi masyarakat. 
 
 
Berdasarkan hasil data analisis kualitatif menunjukan bahwa 
lingkungan budaya dan tokoh masyarakat dapat mempengaruhi sikap orang tua 
mengenai pendidikan formal. Informan memandang bahwa pendidikan yang 
diharapkan harus sesuai wasiat sepuh. Informan memandang bahwa pendidikan 
formal itu baik dan harus diseimbangi dengan pengetahuan agama. Namun, 
sebagian informan menanggap bahwa pendidikan formal adalah ajaran yang 
tidak benardanbisa merusak tatanan nilai-nilai tradisi Kampung Benda Kerep. 
Karena, bentuk modernitas bisa mudah masuk melalui pendidikan formal. Hal 
itulah yang membuat sebagian informan enggan untuk mensekolahkan anak-
anaknya ke pendidikan formal. Informan meyakini bahwa wasiat sepuh adalah 
hal yang baik untuk mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, peneliti mendapatkan 
tanggapan dari dosen sosiologi Universitas Negeri Jakarta yang sekaligus 
menjadi expert dalam penelitian ini. 
Tradisi disatu sisi menjadikan masyarakat itu punya identitas 
yang kuat, jadi dia sebagai identitas, sebagai  patokan, sebagai 
rujukan,dan sebagai pembatas. Dengan nilai-nilai diluar tradisi tadi. 
Tapi disisi lain ada pandangan juga pandangan yang menyatakan, tradisi 
itu kalau dia kolot itu bisa menyebabkan belenggu membatasi 
perubahan. Kasus pada masyarakat kampung benda kerep ini terkait 
sikap tradisional orang tua mengenai pendidikan. Masyarakat yang 
condong lebih kepada nilai-nilai islam, boleh jadi di mereka yang tidak 
boleh menerima pendidikan formal, mereka menganggap antara nilai-
nilai islam dan pendidikan formal itu bertabrakan. Tidak sejalan, itukan 
cara pandang lama, bahwa sains sama agama itu sesuatu yang terpisah 
atau dikotomi. Padahalkan dalam Kenyataanya sains dan agama adalah 
 
 
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Kalau merujuk ke ayat, jelas yang 
disebut ulil abshor dan seterusnya ulama mereka yang paham antar ayat-
ayat quran dan juga ayat-ayat yang alam. Di dalam surat al-imran ayat 
190 jelas disitu dikatakan bahwa orang yang berilmu ia bisa membaca 
tanda-tanda itu. Membaca tanda-tanda adalah keilmuan. Mereka yang 
menerima pendidikan formal ingin melihat pembaharuan didalam 
kehidupan anak-anaknya bahwa kamu harus lebih dari saya sebagai 
orang tua. Bagi mereka yang menolak ada kekhawatiran itu menggerus 
nilai-nilai pendidikan agama yang sudah lama ada. Karena Rasulullah 
sudah mengatakan duniamu nanti kamu yang lebih tahu artinya tidak 
bisa menafikan kedua-duanya. Mereka yang terlalu menjaga tradisi tadi 
supaya pendidikan formal tidak boleh itu ada kekhawatiran tentang 
nilai-nilai umum tidak sejalan dengan agama. Namun dalam praktiknya 
agama dan umum bisa saling sejalan, bisa saling beriringan, dan bisa 
saling mengisi. Wasiat sepuh harus di reinterpretasi ulang, Yang 
dimaksud dengan wasiat itu tentang bagaimana cara kita 
mengiterpresati,kalau orang menginterpretasikan dengan cara pandang 
yang lebih luas, melarang itu sebenarnya jangan tinggalkan nilai agama 
di tengah kemajuan.9 
Hasil penelitian mengatakan bahwa adanya proses pencairan sikap dari 
yang tadinya begitu ajeg memandang nilai-nilai tradisi keislaman kemudian 
mulai membuka diri. Bahwa ternyata nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai umum  
bisa saling kait mengkait. Sains dan islam tidak bisa dipisahkan. Terbukti 
dengan adanya sebagian masyarakat Kampung Benda Kerep yang 
mensekolahkan anaknya di pendidikan formal. Sekiranya terpisah itu tentang 
cara pandang, pandangan koilonilal, antropologi yang mendikotomikan itu.  
 
                                                          
9 Hasil wawancara dengan expert opinion, Bapak Tarmidzi, Dosen Sosiologi Universitas Negeri 
Jakarta, pada tanggal 2 Mei 2018 
 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini tentunya memiliki banyak keterbatsan dalam berbagai hal. 
Walaupun banyak keterbatasan dalam penelitian, peneliti sudah berusaha dengan 
sebaik mungkin untuk melakukan penelitian dengan maksimal, karena hal tersebut 
sudah menjadi keinginan peneliti untuk memberikan sebuah karya yang tidak hanya 
menjadi kenang-kenangan, melainkan karya ini nantinya dapat bermanfaat sebagai 
sumber pengetahuan dan referensi bagi penulis-penulis muda lainnya dalam 
mengkaji sikap orang tua mengenai pendidikan formal. Adapun kendala-kendala 
yang peneliti hadapi dilapangan adalah keterbatasan waktu, berbaur dengan 
masyarakat Kampung Benda Kerep, mengatur jadwal bertemu dengan key 
informan, mengatur jadwal dengan expert opinion, dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, peneliti menyadari bahwa didalam penelitian yang membahas 
tentang sikap orang tua mengenai pendidikan formal di Kampung Benda Kerep ini 
masih terdapat banyak kekurangan didalamnya sehingga penulis masih terbuka 
dengan penelitian-penelitian yang lain yang lebih komprehensif didalam 
pemaparannya. 
